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Judul : pepgalaman Petugas Koder Dalam Menentukan Kriteria Kodefikasi Post
Partum Hemorage Di RSU Imelda Pekerja Indonesia Medan Tahun 2024

Demikian hal ini kami sampaikan, atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

W Hormat kami,
"~ RSU. Imelda Pekerja Indonesia

-
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Kepada Yth, :
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Medan

Dengan Hormat,
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mahasiswa/i atas :

Nama . Widia Rahmayanti
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Program Studi . Sarjana Terapan Manajemen Informasi Kesehatan

Judul Penelitian © Pengalaman Petugas Koder Dalam Menentukan Kriteria Kodefikasi

Postpartum Hemorrhage di Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja
Indonesia Medan Tahun 2024

Untuk melakukan penelitian di Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja Indonesia dengan tujuan
penelitian Tugas Akhir Skripsi

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasama yang diberikan,
kami ucapkan terima kasih.
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Kepada Yih,
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PEDOMAN WAWANCARA
Nomor Informan:

Pengalaman Petugas Koder dalam Menentukan Kriteria Kodefikasi Post

Partum Hemorage di Rumah Sakit Umum Pekerja Indonesia
Profil Responden

Nama responden

Jenis kelamin ; [ ] Pria
[ ] Wanita
Usia Anda ; Tahun

Pendidikan Terakhir
Unit Kerja
Lama bekerja

[ ] 1-2tahun [ ]3—4tahun [ ]5—6 tahun [ ]>6tahun

TAHAPAN WAWANCARA

1. Ucapan Terimakasih kepada informan atas kesediaan meluangkan waktu untuk
di wawancarai.

2. Pewawancara memperkenalkan diri.
3. Kemudian utarakan tujuan diadakan wawancara saat ini.

4. Wawancara menggunakan tape recorder untuk merekam seluruh isi
pembicaraan.

1. Lama Waktu Kerja
Berapa lama waktu yang bapak / kakak butuhkan dalam mengkoding suatu

penyakit khususnya kasus Postpartum Hemorrage?



2. Pengusaan Terhadap Pekerjaan

1.

10.

Apakah di RSU Imelda Pekerja Indonesia ada petunjuk/SOP dalam
pemberian kode penyakit PPH?

Apakah bapak / kakak memahami mengenai pedoman singkatan-singkatan
diagnose yang digunakan pencatatan rekam medis di RSU Imelda Pekerja
Indonesia.

Bagaimana langkah-langkah dalam proses pengkodefikasi postpartum
haemorrhage?

Selama bapak / kakak menjadi seorang koder, apakah pernah ada kendala
dalam mengkoding?

Apakah bapak / kakak mengetahui tentang penyelenggaran rekam medis
elektronik khususnya pada pengkodingan ?

Apakah Anda pernah menghadapi kasus PPH yang sulit untuk

menentukan kodefikasi? Bagaimana Anda menanganinya?

Seberapa sering Anda berkomunikasi dengan tenaga medis lain
(misalnya dokter atau bidan) untuk memastikan keakuratan kodefikasi
PPH?

Apakah anda pernah mendapatkan pelatihan khusus terkait kodefikasi
postpartum haemorrhage?

Seberapa sering Anda menerima umpan balik tentang pekerjaan
kodefikasi Anda? Bagaimana umpan balik tersebut membantu Anda
dalam meningkatkan kualitas kerja?

Menurut Anda, bagaimana kualitas pelayanan kesehatan khusus nya post
partum hemorage mempengaruhui terhadap keakuratan kodifikasi post

partum hemorage ?



Terima kasih telah bersedia menjadi informan penelitian ini, kami harap data
yang anda isikan murni dari penilaian pribadi anda tanpa ada tekanan dari pihak

manapun, sehingga data yang di hasilkan akurat.

Tanggal pengisisan kuesioner

Tanda Tangan Responden



Nama Informan
Umur
Lama Bekerja

Tempat

TRANKRIP WAWANCARA
Informan 1
30 Tahun
8 Tahun

Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja Indonesia

1. Lama Waktu Kerja

Peneliti Berapa lama waktu yang bapak / kakak butuhkan dalam
mengkoding suatu penyakit khususnya kasus Postpartum
Hemorrage?

Informan 1 “Komplikasi persalinan kalo misalnya kasus yang sering terjadi ya

paling berapa ya kalo kita hitung-hitung mungkin 2 menit. Intinya
kalo misalnya komplikasi persalinan dibawah 3 menit”.

2. Penguasaan Terhadap Pekerjaan

Peneliti Apakah di RSU Imelda Pekerja Indonesia ada petunjuk/SOP dalam
pemberian kode penyakit PPH?

Informan 1 “Pasti ada dek, di Imelda ada SOP sebagai panduannya”.

Peneliti Apakah bapak / kakak memahami mengenai pedoman singkatan-
singkatan diagnose yang digunakan pencatatan rekam medis di
RSU Imelda Pekerja Indonesia.

Informan 1 “kalau masalah singkatan ada dek, karna kan ada tiba- tiba dokter
ngasih singkatan kita yang gak tau, jadi biasanya kakak konfirmasi
lagi sama dokter nya”.

Peneliti Bagaimana langkah-langkah dalam proses pengkodefikasi
postpartum haemorrhage?

Informan 1 “Langkah langkah untuk mengkoding post partum hemorage dilihat
dari hasil assessment IGD kebidanan, hasil laboratoriumnya dan
pemeriksaan fisik”.

Peneliti

Selama bapak / kakak menjadi seorang koder, apakah pernah ada




kendala dalam mengkoding?

Informan 1 “Kendala sih sering dek kayak istilah-istilah yang dokter tulis tapi
Jjarang bahkan ada yang gaada di ICD ya ada juga”.

Peneliti Apakah bapak / kakak mengetahui tentang penyelenggaran rekam
medis elektronik khususnya pada pengkodingan ?

Informan 1 “Pastinya tau lah dek, kan kita sedang dalam masa peralihan dari
manual ke elektronik jadi kami harus mengikuti peraturan yang
berlaku”.

Peneliti Apakah Anda pernah menghadapi kasus PPH yang sulit untuk
menentukan kodefikasi? Bagaimana Anda menanganinya?

Informan 1 “Tidak pernah kesulitan , paling untuk melengkapi berkas”

Peneliti Seberapa sering Anda berkomunikasi dengan tenaga medis lain
(misalnya dokter atau bidan) untuk memastikan keakuratan
kodefikasi PPH?

Informan 1 “Mengonfirmasi penyebab terjadinya pendarahan post partum
bagaimana pengananan ternadinya pendarahan”.

Peneliti Apakah anda pernah mendapatkan pelatihan khusus terkait
kodefikasi postpartum haemorrhage?

Informan 1 “Kalau khusus pelatihan koding khusus koding post partum tidak
pernah. Kalau untuk pelatihan koding pernah 1 kali dilakukan
selama 3 hari”.

Peneliti Seberapa sering Anda menerima umpan balik tentang pekerjaan
kodefikasi Anda? Bagaimana umpan balik tersebut membantu
Anda dalam meningkatkan kualitas kerja?

Informan 1 “Setiap bulan , berpengaruh terhadap kinerja petugas karna




semakin paham dimana yang salah dalam melakukan pekerjaan”.

Peneliti Menurut Anda, bagaimana kualitas pelayanan kesehatan khusus
nya post partum hemorage mempengaruhui terhadap keakuratan

kodifikasi post partum hemorage ?

Informan 1 “Sangat mempengaruhi karna garda terdepan dalam mengkoding
dilihat dari assessment IGD kebidanan nya dan pemerikasaan

penunjangnya’”.




Nama Informan
Umur
Lama Bekerja

Tempat

TRANKRIP WAWANCARA
Informan 2
25 Tahun
3 Tahun

Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja Indonesia

1. Lama Waktu Kerja

Peneliti Berapa lama waktu yang bapak / kakak butuhkan dalam
mengkoding suatu penyakit khususnya kasus Postpartum
Hemorrage?

Informan 2 “Itu biasanya kan kakak selama ini di rawat jalan terkadangnya

kakak dirawat inap kalo misalnya coder yang satu cuti karena kan
ada pembagiannya seperti itu. Kalo terkait waktunya sih enggak
pernah hitung ya hehe tapi sekitar 5 menit lah kalo ada yang susah,
kadang kan kalo komplikasi kan berarti gak cuman satu penyakit
kak”.

2. Penguasaan Terhadap Pekerjaan

Peneliti Apakah di RSU Imelda Pekerja Indonesia ada petunjuk/SOP dalam

pemberian kode penyakit PPH?

Informan 2

“Pasti ada dek, di Imelda ada SOP sebagai panduannya”.

Peneliti Apakah bapak / kakak memahami mengenai pedoman singkatan-singkatan

diagnose yang digunakan pencatatan rekam medis di RSU Imelda Pekerja

Indonesia.

Informan 2

“kalau masalah singkatan ada dek, karna kan ada tiba- tiba dokter ngasih
singkatan kita yang gak tau, jadi biasanya kakak konfirmasi lagi sama

dokter nya”.




Peneliti Bagaimana langkah-langkah dalam proses pengkodefikasi postpartum
haemorrhage?

Informan 2 | “Langkah langkah untuk mengkoding post partum hemorage dilihat dari
hasil assessment IGD kebidanan, hasil laboratoriumnya dan pemeriksaan
fisik”.

Peneliti Selama bapak / kakak menjadi seorang koder, apakah pernah ada kendala
dalam mengkoding?

Informan 2 | «xondala sih sering dek kayak istilah-istilah yang dokter tulis tapi jarang
bahkan ada yang gaada di ICD ya ada juga”.

Peneliti Apakah bapak / kakak mengetahui tentang penyelenggaran rekam medis
elektronik khususnya pada pengkodingan ?

Informan 2| g, aja dek mengkoding pada saat manual dengan RME sekarang,
malah lebih mudah karna gak pusing kita baca tulisan dokterya”.

Peneliti Apakah Anda pernah menghadapi kasus PPH vyang sulit untuk
menentukan kodefikasi? Bagaimana Anda menanganinya?

Informan 2 | “Tidak pernah kesulitan , paling untuk melengkapi berkas”.

Peneliti Seberapa sering Anda berkomunikasi dengan tenaga medis lain (misalnya
dokter atau bidan) untuk memastikan keakuratan kodefikasi PPH?

Informan 2 | “Sering lah dek, biar gak salah kita mengkodingnya, jadi kita Tanya ke
dokter/bidan itu penyebab pendarahan pasien”.

Peneliti Apakah anda pernah mendapatkan pelatihan khusus terkait kodefikasi

postpartum haemorrhage?




Informan 2

(Informan
1,4)

“Ga ada dek, yang ada pelatihan koding pada umumnya aja, kalau khusus
PPH ga ada”

Peneliti

Seberapa sering Anda menerima umpan balik tentang pekerjaan
kodefikasi Anda? Bagaimana umpan balik tersebut membantu Anda

dalam meningkatkan kualitas kerja?

Informan 2

“Kalau bagi kami dek, berpengaruh kali dek, jadi kita bisa tau bagaimana

kinerja kita sejauh ini,biasanya di Imelda setiap bulan dek”.

Peneliti

Menurut Anda, bagaimana kualitas pelayanan kesehatan khusus nya post
partum hemorage mempengaruhui terhadap keakuratan kodifikasi post

partum hemorage ?

Informan 2

“Kualitas pelayanan kesehatan tu dek secara langsung berpengaruh dalam
keakuratan kodifikasi PPH. Kalau dokumentasi lengkap dan jelas, staf
yang terlatih, kolaborasi efektif, teknologi yang mendukung, dan
pengawasan yang ketat semuanya berkontribusi pada pengkodean yang

akurat dan anda”.




Nama Informan
Umur
Lama Bekerja

Tempat

TRANKRIP WAWANCARA
Informan 3
23 Tahun
2 Tahun

Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja Indonesia

1. Lama Waktu Kerja

Peneliti Berapa lama waktu yang bapak / kakak butuhkan dalam
mengkoding suatu penyakit khususnya kasus Postpartum
Hemorrage?

Informan 3 “Untuk waktu yang diperlukan 8 menit atau lebih karna penulisan

diagnosanya atau assemennya gak jelas gitu terkadang jadi kami
perlu konfirmasi kedokternya, tapi sebelum konfirmasi ke dokter
biasanya kami konfirmasi dulu keperawat yang merawat pasien”.

2. Penguasaan Terhadap Pekerjaan

Peneliti Apakah di RSU Imelda Pekerja Indonesia ada petunjuk/SOP dalam
pemberian kode penyakit PPH?

Informan 3 “Petunjuk dalam bentuk SOP ya SPO? Ada lah dek”

Peneliti Apakah bapak / kakak memahami mengenai pedoman singkatan-
singkatan diagnose yang digunakan pencatatan rekam medis di
RSU Imelda Pekerja Indonesia.

Informan 3 “ada, kan kita semua gak tau arti singkatan- singkatan itu, jadi
kalau misalnya singkatan yang kita gak tau itu ya kita kembalikan
lagi terus buat memobuat tulisan jangan disingkat .

Peneliti Bagaimana langkah-langkah dalam proses pengkodefikasi

postpartum haemorrhage?




Informan 3

“Sama sih dek kayak kita mengkoding diagnose pada umumnya”.

Peneliti Selama bapak / kakak menjadi seorang koder, apakah pernah ada
kendala dalam mengkoding?

Informan 3 “Kendala sih sering dek kayak istilah-istilah yang dokter tulis tapi
Jjarang bahkan ada yang gaada di ICD ya ada juga”.

Peneliti Apakah bapak / kakak mengetahui tentang penyelenggaran rekam
medis elektronik khususnya pada pengkodingan ?

Informan 3 “Pastinya tau lah dek, kan kita sedang dalam masa peralihan dari
manual ke elektronik jadi kami harus mengikuti peraturan yang
berlaku”.

Peneliti Apakah Anda pernah menghadapi kasus PPH yang sulit untuk
menentukan kodefikasi? Bagaimana Anda menanganinya?

Informan 3 “Kalo kesulitan sih engga dek, mungkin baca tulisan dokter aja sih
yang kadang jadi kendala, kalau dalam mengkodingnya ga pernah
dek”.

Peneliti Seberapa sering Anda berkomunikasi dengan tenaga medis lain
(misalnya dokter atau bidan) untuk memastikan keakuratan
kodefikasi PPH?

Informan 3 “Pasti sering dek”.

Peneliti Apakah anda pernah mendapatkan pelatihan khusus terkait

kodefikasi postpartum haemorrhage?




Informan 3

“Ga ada dek, yang ada pelatihan koding pada umumnya aja, kalau
khusus PPH ga ada”.

Peneliti

Seberapa sering Anda menerima umpan balik tentang pekerjaan
kodefikasi Anda? Bagaimana umpan balik tersebut membantu

Anda dalam meningkatkan kualitas kerja?

Informan 3

“Kalau bagi kami dek, berpengaruh kali dek, jadi kita bisa tau
bagaimana kinerja kita sejauh ini,biasanya di Imelda setiap bulan
dek”.

Peneliti

Menurut Anda, bagaimana kualitas pelayanan kesehatan khusus
nya post partum hemorage mempengaruhui terhadap keakuratan

kodifikasi post partum hemorage ?

Informan 3

“Sangat mempengaruhi karna garda terdepan dalam mengkoding
dilihat dari assessment IGD kebidanan nya dan pemerikasaan

penunjangnya’’.




Nama Informan
Umur
Lama Bekerja

Tempat

TRANKRIP WAWANCARA
Informan 4
23 Tahun
1 Tahun

Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja Indonesia

1. Lama Waktu Kerja

Peneliti Berapa lama waktu yang bapak / kakak butuhkan dalam
mengkoding suatu penyakit khususnya kasus Postpartum
Hemorrage?

Informan 4 “kita biasanya konfirmasi lagi terelebih dahulu dek keperawat

kalau misalkan ada yang ngak jelas baik dari assesmennya ya
gitulah, kemudian perawat yang diruangan konfirmasi ke dokternya
jadi waktu bisa 6-10 menit gitulah”.

2. Penguasaan Terhadap pada Pekerjaan

Peneliti Apakah di RSU Imelda Pekerja Indonesia ada petunjuk/SOP dalam
pemberian kode penyakit PPH?

Informan 4 “Ada dek SOP”"

Peneliti Apakah bapak / kakak memahami mengenai pedoman singkatan-
singkatan diagnose yang digunakan pencatatan rekam medis di
RSU Imelda Pekerja Indonesia.

Informan 4 “kalau masalah singkatan ada dek, karna kan ada tiba- tiba dokter
ngasih singkatan kita yang gak tau, jadi biasanya kakak konfirmasi
lagi sama dokter nya”.

Peneliti Bagaimana langkah-langkah dalam proses pengkodefikasi
postpartum haemorrhage?

Informan 4

“Sama sih dek kayak kita mengkoding diagnose pada umumnya”.




Peneliti

Selama bapak / kakak menjadi seorang koder, apakah pernah ada

kendala dalam mengkoding?

Informan 4 “Kadang yang buat sulit tu dek baca tulisan dokternya”.

Peneliti Apakah bapak / kakak mengetahui tentang penyelenggaran rekam
medis elektronik khususnya pada pengkodingan ?

Informan 4 “Sama aja dek mengkoding pada saat manual dengan RME
sekarang, malah lebih mudah karna gak pusing kita baca tulisan
dokterya”.

Peneliti Apakah Anda pernah menghadapi kasus PPH yang sulit untuk
menentukan kodefikasi? Bagaimana Anda menanganinya?

Informan 4 “Ga pernah dek, selama komunikasi dengan bidan untuk
mengkonfirmasi penyebab terjadinya pendarahan”

Peneliti Seberapa sering Anda berkomunikasi dengan tenaga medis lain
(misalnya dokter atau bidan) untuk memastikan keakuratan
kodefikasi PPH?

Informan 4 “Sering lah dek, biar gak salah kita mengkodingnya, jadi kita
Tanya ke dokter/bidan itu penyebab pendarahan pasien”.

Peneliti Apakah anda pernah mendapatkan pelatihan khusus terkait
kodefikasi postpartum haemorrhage?

Informan 4 “Kalau khusus pelatihan koding khusus koding post partum tidak

pernah. Kalau untuk pelatihan koding pernah 1 kali dilakukan

selama 3 hari”




Peneliti

Seberapa sering Anda menerima umpan balik tentang pekerjaan
kodefikasi Anda? Bagaimana umpan balik tersebut membantu

Anda dalam meningkatkan kualitas kerja?

Informan 4

“Kalau bagi kami dek, berpengaruh kali dek, jadi kita bisa tau
bagaimana kinerja kita sejauh ini,biasanya di Imelda setiap bulan
dek”.

Peneliti

Menurut Anda, bagaimana kualitas pelayanan kesehatan khusus
nya post partum hemorage mempengaruhui terhadap keakuratan

kodifikasi post partum hemorage ?

Informan 4

“Sangat mempengaruhi karna garda terdepan dalam mengkoding
dilihat dari assessment IGD kebidanan nya dan pemerikasaan

penunjangnya’’.




Nama Informan
Umur
Lama Bekerja

Tempat

TRANKRIP WAWANCARA
Informan 5
23 Tahun
1 Tahun

Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja Indonesia

1. Lama Waktu Kerja

Peneliti Berapa lama waktu yang bapak / kakak butuhkan dalam
mengkoding suatu penyakit Kkhususnya kasus Postpartum
Hemorrage?

Informan 5 “Untuk waktu berpariasi dek bisa 7-10 menit untuk setiap kasus

apalagi kasus Postpartum Hemorrhage bervariasi penyebabnyakan,
jadi perlu kolaborasi aja kepada dokter dan perawat diruangan”.

2. Penguasaan Terhadap Pekerjaan

Peneliti Apakah di RSU Imelda Pekerja Indonesia ada petunjuk/SOP dalam
pemberian kode penyakit PPH?

Informan 5 “Petunjuk dalam bentuk SOP ya SPO? Ada lah dek”

Peneliti Apakah bapak / kakak memahami mengenai pedoman singkatan-
singkatan diagnose yang digunakan pencatatan rekam medis di
RSU Imelda Pekerja Indonesia.

Informan 5 “kalau ada singkatan yang gak kita ngerti artinya apa biasanya
kakak bertanya sama orang kakak an atau kakak cari di google .

Peneliti Bagaimana langkah-langkah dalam proses pengkodefikasi
postpartum haemorrhage?

Informan 5 “Langkah langkah untuk mengkoding post partum hemorage dilihat

dari hasil assessment IGD kebidanan, hasil laboratoriumnya dan




pemeriksaan fisik”.

Peneliti Selama bapak / kakak menjadi seorang koder, apakah pernah ada
kendala dalam mengkoding?

Informan 5 “Kadang yang buat sulit tu dek baca tulisan dokternya”.

Peneliti Apakah bapak / kakak mengetahui tentang penyelenggaran rekam
medis elektronik khususnya pada pengkodingan ?

Informan 5 “Pastinya tau lah dek, kan kita sedang dalam masa peralihan dari
manual ke elektronik jadi kami harus mengikuti peraturan yang
berlaku”.

Peneliti Apakah Anda pernah menghadapi kasus PPH yang sulit untuk
menentukan kodefikasi? Bagaimana Anda menanganinya?

Informan 5 “Tidak pernah kesulitan , paling untuk melengkapi berkas”.

Peneliti Seberapa sering Anda berkomunikasi dengan tenaga medis lain
(misalnya dokter atau bidan) untuk memastikan keakuratan
kodefikasi PPH?

Informan 5 “Pasti sering dek”.

Peneliti Apakah anda pernah mendapatkan pelatihan khusus terkait
kodefikasi postpartum haemorrhage?

Informan 5 “Ga ada dek”

Peneliti Seberapa sering Anda menerima umpan balik tentang pekerjaan

kodefikasi Anda? Bagaimana umpan balik tersebut membantu




Anda dalam meningkatkan kualitas kerja?

Informan 5 “Setiap bulan , berpengaruh terhadap kinerja petugas karna
semakin paham dimana yang salah dalam melakukan pekerjaan”.

Peneliti Menurut Anda, bagaimana kualitas pelayanan kesehatan khusus
nya post partum hemorage mempengaruhui terhadap keakuratan
kodifikasi post partum hemorage ?

Informan 5 “Kualitas  pelayanan kesehatan tu dek secara Ilangsung

berpengaruh dalam keakuratan kodifikasi PPH. Kalau dokumentasi
lengkap dan jelas, staf yang terlatih, kolaborasi efektif, teknologi
yang mendukung, dan pengawasan yang Kketat semuanya

berkontribusi pada pengkodean yang akurat dan anda”.
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